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ABSTRAK  

 

Hygiene menstruasi adalah upaya untuk menjaga kebersihan daerah vulva (genitalia 

bagian luar) dengan tujuan agar kebersihan dan kesehatannya terjaga supaya tidak terjadi 

infeksi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik korelasional dengan desain 

penelitian cross sectional. Peneitian ini dilakukan di Pondok Putri Hafshawaty Pesantren 

Zainul Hasan Probolinggo pada tanggal 15 Juli  2022 . Hasil penelitian menunjukkan data 

mayoritas dukungan teman sebaya baik 121 responden (81. 2%), kesadaran diri mayoritas 

baik 100 responden (67, 1%) dan kebersihan menstruasi mayoritas baik 86 responden(57, 

7%). Hasil uji spearman rank dukungan teman sebaya dengan kebersihan menstruasi di 

dapatkan nilai p=0, 013 dengan tingkat signifikan nilai p< 0, 05, kesadaran diri dengan 

kebersihan menstruasi p=0, 005 dengan tingkat signifikan nilai p<0, 05. Hasil uji analisis 

regresi logistic ada hubungan dukungan teman sebaya dan kesadaran diri dengan kebersihan 

menstruasi adalah kesadaran diri dengan OR 7. 049. Diharapkan pada remaja putri 

meningkatkan perilaku kebersihan diri dengan cara membersihkan daerah kemaluan dengan 

baik dan benar. Untuk peneliti selanjutnya dapat mendemonstrasikan yakni menilai secara 

langsungbagaimana remaja putri dalam melaksanakan kebersihan diri saat menstruasi 

sehingga dapat mengevaluasi perilaku kebersihan diri remaja putri saat menstruasi. 

 

Kata Kunci: Dukungan teman sebaya, kesadaran diri, kebersihan menstruasi. 

 

 

ABSTRACT 

 

A common problem in the Islamic boarding school environment is the lack of information and 

awareness of young women in caring for and maintaining the cleanliness of genetalia organs.  

This research is a type of correlational analytical research with cross-sectional research 

designs. This research was carried out at Hafshawaty. The results showed that the majority 

of peer support data was good 121 respondents (81.2%), the majority self-awareness was 

good 100 respondents (67.1%) and the majority menstrual hygiene was good 86 respondents 

(57.7%).The results of the sperarman rank test of peer support with menstrual hygiene were 

obtained a value of p = 0.013 with a significant level of p< value 0.05, self-awareness with 

menstrual hygiene p = 0.004 with a significant level of p<0.05 value.The results of the 

logistic regression analysis test have a relationship between peer support and self-awareness 

with menstrual hygiene is self-awareness with OR 7. 049. By correctly and thoroughly 
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cleaning the pubic area, it is believed that young women will adopt better personal hygiene 

habits. In order to analyze young women's personal hygiene behavior during menstruation, 

the nssext researcher will be able to see firsthand how young women are behaving when it 

comes to maintaining personal cleanliness during that time. 

 

Keywords: Peer support, self-awareness, menstrual hygiene.  

 

PENDAHULUAN 

 

Remaja putri merupakan masa tumbuh kembang dan awal terjadinya perubahan fisik, 

pubertas, termasuk adanya menstruasi pertama kali (menarche). Menstruasi merupakan suatu 

kondisi fisologis yang menandakan bahwa telah terjadi sebuah proses perkembangan pada 

tubuhnya terutama pada organ reproduksi sendiri (Lusiana, 2022). WorldHealth Organization 

(WHO) angka kejadian infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi di dunia adalah pada usia remaja 

(35%-42%), dewasa muda (27%-33%), angka prevalensi candidiasis (25%-50%), bacterialvaginosis 

(20%-40%) dan trichomoniasis (5%-15%) (World Health Organization, 2016). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2015 dan Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (BPPN) menyatakan 63 juta remaja di Indonesia berisiko berperilaku 

tidak sehat. Seperti kurangnya melakukan personal hygiene pada organ reproduksi.  

Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan (2017) remaja putri di Indonesia sering 

mengalami keluhan setelah menstruasi sebanyak 5,2 juta, penyebabnya yaitu kurang menjaga 

kebersihannya (Kemenkes, 2017). Bagi remaja dukungan teman sebaya (peers support 

system) suatu sistem pemberian dan pemberi bantuan tanggung jawab bersama, dan saling 

tolong menolong di antara sesama teman (Rusiana et al., 2021). self-awareness atau 

kesadaran diri tidak hanya bersikap peka terhadap diri sendiri dan emosi pribadi, melainkan 

juga peka terhadap kondisi dan lingkungan sekitar, termasuk peka terhadap orang lain. 

Kesadaran diri juga merupakan kecerdasan mengenai bagaimana individu akan menempatkan 

dirinya dalam situasi dan kondisi tertentu dan kesadaran atas dirinya sendiri, kesadaran akan 

tingkah laku serta emosi yang baik dan buruk (Octiarini et al., 2021). 

Salah satu organ tubuh yang penting serta sensitif dan memerlukan perawatan khusus 

adalah organ genetalia. Apabila organ genetalia tidak dijaga kebersihannya maka akan 

menyebabkan infeksi yang pada akhirnya dapat menimbulkan penyakit. Personal hygiene 

cenderung menjadi masalah bila remaja putri yang kurang peduli akan kebersihan alat 

reproduksi dan mengakibatkan keseimbangan pH terganggu, misalnya tingkat keasaman 

menurun, pertahanan alamiah juga akan turun, dan rentan mengalami infeksi misalnya 

vaginitis, keputihan maupun ISR (Infeksi Saluran Reproduksi). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan “Analitik korelasional” dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini sebanyak 237 dan sampel penelitian ini sebanyak 149. 

Dengan teknik simpme random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dukungan teman sebaya, kesadaran diri dan kebersihan menstruasi. Uji statistic menggunakan 

spearman rank dan regresi logistic. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data umum dari penelitian ini meliputi karakteristik lansia yang terdiri dari Data umum 

yakni penampilan karakteristik lansia yang terdiri dari: bersasarkan usia, jenis kelamin, 

pendidikan yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1: Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan usia dan pendidikan di 

pondok putri hafshawaty probolinggo juni 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan kelompok usia pada responden terbanyak adalah usia 

17  tahun yaitu sejumlah 96 responden (64, 4%) dan kelompok usia paling sedikit adalah usia 

16 tahun yaitu sejumlah 53  responden (35, 6%).didapatkan mayoritas tebanyak  kelas XI 94 

responden  (63, 1%) dan 55 (36,  9%) responden kelas X. 

 

Identifikasi Dukungan Teman Sebaya 

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Teman Sebaya Pada Bulan 

juni 2022. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 2 didapatkan hasil dukungan teman sebaya mayoritas dukungan teman 

sebaya baik sebanyak 121 responden (81. 2%) dan kategori dukungan teman sebaya kurang 

sebanyak 28 responden (18. 8%) 

 

Identifikasi kesadaran diri  

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kesadaran Diri Bulan juni 2022. 

 

  

 

 

 

 

 

 Berdasarkan table 3 didapatkan hasil kesadaran diri terbanyak adalah kesadaran diri 

baik 100 responden (67, 1%) dan kategori kurang sebanyak 17 responden (11, 4%) 

 

Tabel 4. Hubungan Dukungan Teman Sebaya Dengan Perilaku Menjaga Kebersihan Saat 

Menstruasi Remaja Putri Di Pondok Putri Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo 

Pada Bulan Agustus 2021. 
Variable Kategori  Kebersihan 

menstruasi 

  Total  

  Baik Cukup Kurang  

Dukungan teman 

sebaya 

Baik 
85 37 

 

0 
122 

 Kurang 12 15 0 27 

umur Frekuensi (F) Prosentase (%) 

16 tahun 53 35, 6 

17 tahun 96 64, 4 

total 149 100, 0 

Pendidikan Frekuensi (f) Prosentase(%) 
kelas X 55 36.9 

kelas XI 94 63.1 

Total 149 100.0 

Dukungan teman sebaya Frekuensi (F) Prosentase (%) 

Baik  121 81.2 

Kurang 28 18.8 

Total  149 100.0 

Kesadaran diri Frekuensi 

(F) 

Prosentase 

(%) 

Baik 100 67.1 

Sedang 32 21.5 

Kurang 17 11.4 

Total 149 100.0 
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Total   97 52 0 149 

 P value=0, 013     
Sumber:data primer kuesioner penelitian juni 2022 

 

Berdasarkan table 4 didapatkan pula hasil hubungan dukungan teman sebaya dengan 

kebersihan menstruasi adalah p=0, 013 dengan tingkat signifikan nilai p< 0, 05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan antara dukungan teman 

sebaya dengan kebersihan menstruasi di pondok pesantren hafshawaty zainul hasan 

probolinggo. 

 

 

Tabel 5. Hubungan Kesadaran Diri Dengan Perilaku Menjaga Kebersihan Saat Menstruasi 

Remaja Putri Di Pondok Putri Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo Pada Bulan 

Agustus 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan table 5 didapatkan hasil kesadaran diri dengan kebersihan menstruasi 

adalah p=0, 004 dengan tingkat signifikan nilai p<0, 05 sehingga dapat di nyatakan bahwa 

H1 diterima yang artinya ada hubungan antara kesadaran diri dengan kebersihan menstruasi 

di pondok pesantren hafshawaty zainul hasan probolinggo. 

 

 Tabel 6: Analisa Hubungan Dukungan Teman Sebaya Dan Kesadaran Diri Dengan 

Kebersihan Menstruasi Di Pondok Pesantrean Hafsahwaty Zainul Hasan Probolinggo 

 

  

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian table 4 dukungan teman sebaya baik  dengan 

kebersihan menstruasi baik sebanyak 85 dan cukup sebanyak 37. Dukungan teman sebaya 

kurang dengan kebersihan menstruasi baik 12 dan cukup 15 responden. Dan di dapatkan pula 

data ada hubungan dukungan teman sebaya dengan kenersihan menstruasi dengan p value = 

0,013 dengan tinglat signifikan (p<α=0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(suci afriana 2021) yang menyatakan bahwa ada hubungan dukungan teman sebaya dengan 

perilaku kebersihan menstruasi. ada berbagai factor yang mempengaruhi kebersihan 

menstruasi salah satunya adalah dukungan teman sebaya faktor penting dalam menentukan 

bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri tentang personal hygiene saat 

menstruasi. 

Dukungan teman sebaya merupakan tempat remaja sebaya memperoleh informasi, 

tempat untuk menambah kemampuan dan mengarahkan dirinya menuju perilaku yang baik 

Variable Kategori 
Kebersihan 

menstruasi 
  Total 

  Baik Cukup Kurang  

Kesadaran diri Baik 64 36 0 100 

 Sedang 18 15 0 33 

 Kurang 4 12 0 16 

Total  86 63 0 149 

 P value=0, 004     

Variable  Df Sig Exp (B) 

Dukungan teman 

sebaya 

1 0, 140 
3.976 

Kesadaran diri 1 0, 005 7.049. 
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serta memberikan masukan terhadap kekurangan yang dimilikinya, tentu saja akan membawa 

dampak positif bagi remaja yang bersangkutan. Dukungan teman sebaya adalah suatu bentuk 

interaksi yang dilakukan oleh kelompok ataupun individu dengan usia sebaya guna 

pemberian dan penerimaan bantuan dengan perilaku saling menghormati, tanggung jawab 

bersama dan kesepakatan bersama. Menurut pendapat peneliti menyatakan bahwa ada 

hubungan dukungan teman sebaya dengan kebersihan menstruasi dimana remaja putri 

menunjukkan dari hasil penelitian semakin baik dukungan teman sebaya maka semakin baik 

juga perilaku menjaga kebersihan menstruasi.  

Perkembangan kehidupan sosial remaja ditandai dengan meningkatnya pengaruh teman 

sebaya. Remaja lebih banyak menghabiskan waktunya untuk berinteraksi sosial dengan 

teman sebayanya. Teman sebaya memberikan pengaruh yang besar terhadap sikap, minat, 

penampilan dan perilaku remaja. Hal tersebut dikarenakan komunikasi diantara teman sebaya 

lebih mudah dicerna dan diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputro (2021) 

teman sebaya merupakan factor eksternal yang cukup erat hubungannya dengan praktik 

personal hygiene saat menstruasi. Teman sebaya memberikan pengaruh yang besar terhadap 

sikap, minat, penampilan dan perilaku remaja. Hal tersebut dikarenakan komunikasi diantara 

teman sebaya lebih mudah dicerna dan diterima daripada komunikasi dengan orang tua atau 

yang lebih dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan teman sebaya 

dengan perilaku menjaga kebersihan selama menstruasi (saputro 2021). 

Berdasarkan dari hasil penelitian table 5 didapatkan hasil kesadaran diri baik dengan 

kebersihan menstruasi baik 64 dan cukup 36, kesadaran diri sedang dengan kebersihan 

menstruasi baik 18 dan cukup 15 , kesadaran diri kurang dengan kebersihan menstruasi baik 

4 dan cukup 12 responden. Didapatkan pula data bahwa ada hubungan kesadaran diri dengan 

perilaku menjaga kebersihan selama menstruasi di pondok pesantren hafshawaty zainul hasan 

probolinggo di dapatkan nilai p=0,004 dengan tingkat signifikan (p<α=0,05). 

Widiatmoko (2018) menjelaskan ada dua rumusan kesadaran, pertama, aspek 

fungsional kesadaran, dalam pengertian perhatian dan awareness serta, kedua aspek 

fenomenologis kesadaran, dalam pengertian kesadaran diri (self awareness dan self 

consciousness) yang menggambarkan kesadaran internal terhadap pengalaman sadar diri 

seseorang. Kesadaran diri diartikan sebagai pengetahuan diri yang umum, yakni suatu 

kemampuan yang dimiliki dalam memahami diri sendiri, dan kepribadiannya. Kondisi pada 

kesadaran refleksi diri terjadi kegiatan saat pola pikiran mengamati dan mempelajari 

pengalaman merupakan suatu emosi. Selain itu kesadaran diri dimaknai sebagai kesadaran 

individu mengenai informasi yang berkaitan dengan dirinya seperti pikiran, perasaan,dan 

evaluasi serta menjadi lebih kritis terhadap dirinya sendiri. sehingga individu yang memiliki 

kesadaran memiliki kemampuan dalam memonitor dan mengontrol diri yang baik secara 

emosional. 

Menurut pendapat peneliti kesadaran diri adalah jika seseorang sadar mengenai pikiran, 

perasaan, dan evaluasi diri yang ada didalam dirinya. kesadaran diri juga berfungsi untuk 

mengendalikan diri dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya, agar ia berhasil mengatasi 

masalah.  Seseorang memiliki kesadaran diri jika ia memahami emosi dan mood yang sedang 

dirasakan kritis terhadap informasi mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya yang 

nyata.kesadaran diri kemampuan untuk mengarahkandan mengendalikan diri dan berdiri 

dengan mandiri (Octarini 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widiyanti 2019 Kesadaran diri adalah 

wawasan kedalam atau wawasan mengenai alasan-alasan dari tingkahlaku sendiri atau 

pemahaman diri sendiri. Individu yang memiliki kesadaran diri yang baik akan dapat 

memahami sebab ia melakukan sebuah perilaku dan menyadari konsekuensi yang akan 

dihadapi apabila ia melakukannya kesadaran diri berfungsi untuk mengendalikan seluruh 

emosi agar dapat dimanfaatkan dalam menjalin relasi sosial dengan orang lain. Ia harus 
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mampu mengendalikan diri dari sifat-sifat emosi negatif, dan lebih menonjolkan hal-hal yang 

positif (Widiyanti 2019). Berdasarkan dari hasil penelitian table 6 didapatkan hasil analisis 

statistic didapatkan ada hubungan dukungan teman sebaya dan kesadaran diri dengan 

perilaku menjaga kebersihan selama menstruasi yaitu dukungan teman sebaya dengan p 

value= 0,013 dan kesadaran diri p value= 0, 004. Sedangkan yang paling ada hubungan 

dengan kebersihan menstruasi di pondok pesantren hafshawaty zainul hasan peobolinggo 

adalah kesadaran diri dengan p value=0,005 dengan nilai Exponen 7. 049 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardini (2018) Kesadaran diri yang dapat 

berfungsi dengan baik dapat dimaknai sebagai kondisi ideal dari kesadaran diri, dikarenakan 

kesadaran diri berkaitan dengan aspek perasaan (affect), perilaku (behavior) dan pemikiran 

(cognition) setiap individu. Kesadaran diri yang berkembang dengan baik memberikan 

pedoman bagi individu, sebagai landasan dasar yang dapat diandalkan untuk mengamati, 

memahami, dan memfasilitasi pemikiran, emosi, serta tindakan yang sesuai (Ardiyani 2018). 

Menurut penelitian Anisa et al (2018) Kesadaran diri adalah keadaan dimana seseorang 

bisa memahami dirinya sediri dengan setepat tepatnya. Seseorang memiliki kesadaran diri 

jika ia memahami emosi dan mood yang sedang dirasakan, kritis terhadap informasi 

mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya yang nyata., kesadaran diri adalah jika 

seseorang sadar mengenai pikiran, perasaan, dan evaluasi diri yang ada didalam dirinya. 

Menurut pendapat peneliti menyatakan bahwa individu yang memiliki kesadaran diri baik 

dapat memahami bagaimana pikirannya berfungsi, yakni individu tersebut telah memahami 

alasan kenapa dirinya berfikir, merasakan sesuatu dan bertingkah laku yang sesuai 

dirinya.Kesadaran diri adalah wawasan kedalam atau wawasan mengenai alasan-alasan dari 

tingkahlaku sendiri atau pemahaman diri sendiri. individu dapat memahami diri sendiri 

(pikiran, perasaan, dan evaluasi diri) dengan tepat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Dukungan teman sebaya di pondok pesantren hafshawaty zainul hasan probolinggo 

mayoritas memiliki kategori dukungan teman sebaya baik sebanyak 121 responden (81, 2%). 

Kesadaran diri remaja putri dalam menjaga kebersihan selama menstruasi mayoritas memiliki 

kategori baik sebanyak 100 responden (67, 1%). Kebersihan menstruasi pada remaja putri 

pondok pesantren hafshawaty zainul hasan probolinggo mayoritas memiliki kategori baik 

yaitu sebanyak 86 responden (57, 7%). Ada hubungan dukungan teman sebaya dengan 

perilaku menjaga kebersihan selama menstruasi di pondok hafshawaty zainul hasan 

probolinggo yaitu p=0, 013. Ada hubungan kesadaran diri dengan perilaku menjaga 

kebersihan selama menstruasi di pondok hafshawaty zainul hasan probolinggo yaitu p=0, 004 

Ada hubungan dukungan teman sebaya dan kesadaran diri dengan perilaku menjaga 

kebersihan selama menstruasi dan yang paling ada hubungan dengan kebersihan menstruasi 

di pondok pesantren hafshawaty zainul hasan probolinggo adalah kesadaran diri dengan  nilai 

signifikan p= 0, 005 nilai exponen sebesar 7. 049. Bagi profesi keperawatan diharapkan dapat 

memberikan asuhan keperawatan pada remaja putri yang mengalami masalah dalam 

kebersihan diri saat menstruasi, selain itu, bagi profesi keperawatan diharapkan dapat 

mengevaluasi dan memonitoring dukungan teman sebaya kesadaran diri, perilaku serta sikap 

kebersihan diri remaja putri saat menstruasi. Bagi lahan penelitian diharapkan dapat 

memberikan pelatihan serta memberikan leaflet tentang perilaku kebersihan menstruasi 

remaja putri dan juga memanfaatkan akses dari lembaga kesehatan yakni dalam meberikan 

Pure Education (Pendidikan Murni) mengenai kesehatan reproduksi. Bagi responden 

diharapkan untuk meningkatkan dukungan teman sebaya,  perilaku dan sikap kebersihan 

menstruasi dengan cara membersihkan daerah kemaluan dengan baik dan benar yakni dengan 
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tidak menggunakan sabun dalam membersihkan daerah kemaluan, membersihkan daerah 

kemaluan dengan air yang bersih dan mengalir, dan sering mengganti pembalut 4-5 kali 

dalam sehari. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan 

cara mendemonstrasikan yakni menilai secara langsung bagaimana dukungan teman sebaya 

dan kesadaran diri dalam melaksanakan kebersihan ketika menstruasi sehingga dapat 

mengevaluasi perilaku kebersihan menjaga kebersihan selama menstruasi  pada remaja putri.  
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